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ARTICLE INFO 
 

  
ABSTRACT 

 A renovation project has more uncertainty than a new building project, this is due to the 
limitations resulting from the existing building. These limitations have the potential to 
cause problems such as time delays, cost overruns, low quality of work to safety or 
occupational safety aspects. The purpose of this study is to identify risks that have the 
potential to arise in the Gelora Bumi Kartini Stadium Renovation Project in Jepara. The 
data collection technique used is by distributing questionnaires aimed at research subjects. 
The risk classification assessment is based on the assumptions or opinions of the research 
subjects on the variables being studied on the Likert scale. Next, the data analysis stage is 
carried out by multiplying the assessment which includes the probability and concequence 
(impact) of the risk to the risk mapping table (risk maps) until the category of each risk 
such as Low, Medium, High or Extreme is obtained. Based on the research that has been 
conducted, the results are obtained that work activities that have a low and medium risk 
level include Preparatory Work, Earthworks, Baking Works, Casting Works, Steel Works, 
Floor Plate Works, Architectural Works, Electrical Works, Plumbing Works and Field 
Area Works. Meanwhile, work activities that have Low, Medium and High risk levels 
include Demolition Work and Iron Works.. 
 
Sebuah proyek renovasi memiliki lebih banyak ketidakpastian daripada proyek bangunan 
baru, hal ini karena keterbatasan-keterbatasan akibat dari bangunan yang telah ada. 
Keterbatasan tersebut berpotensi untuk memunculkan permasalahan-permasalahan seperti 
keterlambatan waktu, pembengkakan biaya, kualitas pekerjaan yang rendah hingga aspek 
safety atau keselamatan kerja. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi risiko 
terhadap risiko yang berpotensi muncul di Proyek Renovasi Stadion Gelora Bumi Kartini 
Jepara. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara penyebaran kuesioner 
yang ditujukan kepada subjek penelitian. Penilaian klasifikasi risiko didasarkan atas asumsi 
atau opini dari subjek penelitian terhadap variabel yang sedang diteliti dalam skala likert. 
Selanjutnya dilakukan tahap analisis data dengan cara mengkali penilaian yang mencakup 
probabilitas (kemungkinan) dan concequence (dampak) dari risiko tersebut terhadap tabel 
pemetaan risiko (risk maps) hingga didapatkan kategori masing-masing risiko seperti Low, 
Medium, High atau Extreme. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 
bahwa aktivitas pekerjaan yang  memiliki tingkat risiko  Low dan Medium yaitu meliputi 
Pekerjaan Persiapan, Pekerjaan Tanah, Pekerjaan Bekisting, Pekerjaan Pengecoran, 
Pekerjaan Baja, Pekerjaan Plat Lantai, Pekerjaan Arsitektur, Pekerjaan Elektrikal, 
Pekerjaan Plumbing dan Pekerjaan Area Lapangan. Sedangkan aktivitas pekerjaan yang 
memiliki tingkat risiko Low, Medium dan High yaitu meliputi Pekerjaan Pembongkaran 
dan Pekerjaan Pembesian.. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Proyek  renovasi  bangunan  mengandung  lebih  banyak  ketidakpastian 

dibandingkan   proyek   bangunan   baru,   karena   kondisi   dan   keterbatasan   yang 

ditimbulkan  oleh  bangunan  yang  ada,  serta  karena  aspek  sosial,  teknologi  dan 

peraturan perundang-undangan. Biaya proyek dan durasi waktu lebih tidak akurat karena 

ketidakpastian terkait dengan bangunan yang ada. Selain itu, kurangnya data “as  

built”  dan  gambar  yang  cacat  menyebabkan  perubahan  desain  dan  keputusan secara 

tiba-tiba di lokasi. Risiko perbaikan gedung ataupun infrastruktur lain memiliki sumber  

ketidakpastian   yang   dihadapi   di   setiap   fase  proyek,   mulai   dari   Fase Perencanaan 

proyek (Pra-Konstruksi), Fase Pembangunan (Konstruksi) hingga Akhir proyek (Pasca-

Konstruksi). 

Permasalahan-permasalahan utama dalam sebuah industri konstruksi diantaranya 

adalah  keterlambatan  waktu,  pembengkakan   biaya,  mutu  produk  atau  kualitas 

pekerjaan yang rendah, dan safety atau keselamatan kerja. Seringkali Aspek Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) diabaikan atau disepelekan oleh Para Pekerja konstruksi. 

Budaya kesadaran akan K3 yang masih rendah menjadi sebab maraknya pelanggaran-

pelanggaran yang terjadi di lingkungan konstruksi. Implementasi K3 di lokasi konstruksi 

adalah suatu bentuk komitmen bersama untuk membangun suasana dan  lingkungan  

kerja  yang  nyaman  dan  aman  baik  bagi  Para  Pekerja,  Pihak Manajemen, hingga 

Tamu atau Visitor yang berkunjung ke site. Demi mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

sebagai suatu bentuk risiko yang harus diantisipasi dalam proyek konstruksi, maka 

perlunya untuk dibuat rancangan manajemen risiko tentang aktivitas atau pekerjaan yang 

berpotensi membahayakan bagi para Pekerja. Hal ini dimaksudkan untuk 

mempersiapkan tindakan preventif seperti apa dalam merespon aktivitas atau pekerjaan 

yang berisiko, tanpa menunggu terjadinya kecelakaan kerja terlebih dahulu. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini menyajikan analisis sumber 

ketidakpastian yang diidentifikasi pada pengerjaan Proyek Renovasi Stadion Gelora 

Bumi Kartini Jepara, karena memiliki risiko-risiko yang menyangkut pada target-target 

yang ingin dicapai oleh Pihak Kontraktor agar sesuai dengan kesepakatan yang telah 

direncanakan. Mengingat untuk mencapai kualitas stadion berstandar international 

(FIFA) merupakan hal yang perlu diperhatikan.
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2. METODOLOGI 
 

Penelitian ini diawali dengan pengungkapan beberapa pertanyaan-pertanyaan 

yang terkait dengan topik penelitian yang kemudian menjadi tujuan dalam penelitian. 

Langkah berikutnya yaitu melakukaan kajian-kajian pustaka dengan tujuan untuk 

memperkaya wawasan peneliti terhadap topik penelitian yang akan dibahas. Proses 

telaah pustaka juga membantu peneliti dalam melakukan penyusunan kerangka 

penelitian agar menghasilkan penelitian yang runtut dan sistematis. Kemudian 

menentukan metode yang hendak diterapkan dengan mengacu pada AS/NZS 4360 : 

2004 menggunakan pendekatan Job Safety Analysis (JSA). Untuk memperoleh data 

primer  menggunakan   teknik   penyebaran   formulir   kuesioner  kepada  responden, 

sehingga responden-responden yang telah ditentukan akan dipersilahkan untuk mengisi 

formulir kuesioner yang diberikan peneliti yang berisi pokok bahasan tertentu. Selain 

itu juga dipergunakan teknik observasi di lapangan untuk menambah data-data penunjang  

yang dibutuhkan.  Sedangkan  untuk  memperoleh  data sekunder, peneliti dapat mencari 

dari sumber-sumber lain yang terkait. 

Dalam tahap pengumpulan dan pengolahan data, terdapat beberapa tahap yang 

perlu dilakukan yakni proses identifikasi risiko, penilaian risiko dan melakukan pemetaan 

risiko. Proses identifikasi risiko mencakup rekapitulasi potensi aktivitas berisiko pada 

Proyek Renovasi Stadion Gelora Bumi Kartini Jepara. Risiko yang telah teridentifikasi 

selanjutnya dinilai oleh responden berdasarkan skala likert yang telah ditentukan.  Hasil  

dari  penilaian  ini  akan  menentukan  kategori  atau  tingkatan  dari potensi  aktivitas  

berisiko  tersebut  dalam  Low  Risk,  Medium  Risk,  High  Risk  atau Extrem Risk. 

Secara singkat seluruh tahapan penelitian “Analisis Identifikasi  Risiko Pada 

Proyek Renovasi Stadion Gelora Bumi Kartini Jepara” dapat digambarkan pada bagan 

alir penelitian di bawah ini :
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Mulai 
 
 

 
Rumusan Masalah : 

1.  Mengidentifikasi risiko-risiko 
yang berpotensi timbul 

2.  Menganalisis tingkat probabilitas 
dan dampak risiko 

3.  Memetakan tingkat risiko 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Hasil dan Pembahasan: 
 

Mengklasifikasikan  Aktivitas 
Pekerjaan Berisiko Sesuai 
Kategori Risiko AS/NZS 4360 

 
 

Kesimpulan dan Saran : 
Memuat jawaban atas 
rumusan masalah 

 
 

Selesai 
 
 
 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
Sumber : Penelitian, 2024
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan,  maka  didapatkan  data-data 

sebagai berikut : 

a.   Analisis Probabilitas Risiko 
 

Tabel 1. Analisa Probabilitas Risiko 
 

 
 

No 

 
 

Aktivitas 

 
 

Resiko 

Total Responden  
 

Jumlah 

Persentase 
 
 

Persentase 
Tertinggi JT KT DT ST HPT JT KT DT ST HPT 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 Pekerjaan Persiapan Tergelincir/Tersandung/T 
erjatuh 

 

6 
 

6 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

37,50% 
 

37,50% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

a. Pekerjaan 
Pembersihan Lahan 

Terluka benda tajam 
(Tersayat/Tergores) 

 

6 
 

6 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

37,50% 
 

37,50% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

b. Pekerjaan 
Pembuatan Direksi 

 

Terhirup debu / kotoran 
 

2 
 

7 
 

5 
 

1 
 

1 
 

16 
 

12,50% 
 

43,75% 
 

31,25% 
 

6,25% 
 

6,25% 
 

KT (2) 

c. Pekerjaan 
Pembuatan Barack 

Mata terkena debu 
(Iritasi) 

 

3 
 

6 
 

5 
 

1 
 

1 
 

16 
 

18,75% 
 

37,50% 
 

31,25% 
 

6,25% 
 

6,25% 
 

KT (2) 

 Tangan/kaki tertusuk 
paku 

 

4 
 

5 
 

7 
 

0 
 

0 
 

16 
 

25,00% 
 

31,25% 
 

43,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

DT (3) 

 Tangan/kaki tertimpa 
palu 

 

7 
 

6 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

43,75% 
 

37,50% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

2 Pekerjaan 
Pembongkaran 

Tertimpa Material / 
Peralatan 

 

6 
 

8 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

37,50% 
 

50,00% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

a. Pekerjaan 
Pembongkaran 

Terjatuh dari 
Tangga/Scaffolding 

 

9 
 

3 
 

3 
 

1 
 

0 
 

16 
 

56,25% 
 

18,75% 
 

18,75% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

b. Pekerjaan 
pembongkaran Kusen, 

Tergores/terluka benda 
tajam 

 

5 
 

5 
 

4 
 

1 
 

1 
 

16 
 

31,25% 
 

31,25% 
 

25,00% 
 

6,25% 
 

6,25% 
 

KT (2) 

c. Pekerjaaan 
Pembongkaran Tribun 

 

Terhirup debu / kotoran 
 

1 
 

7 
 

6 
 

1 
 

1 
 

16 
 

6,25% 
 

43,75% 
 

37,50% 
 

6,25% 
 

6,25% 
 

KT (2) 

d. Pekerjaan 
Pembongkaran 

Mata terkena percikan 
material 

 

1 
 

6 
 

9 
 

0 
 

0 
 

16 
 

6,25% 
 

37,50% 
 

56,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

DT (3) 

e. Pekerjaan 
Pembongkaran Pagar 

Terpeleset dari 
Scaffolding 

 

6 
 

3 
 

7 
 

0 
 

0 
 

16 
 

37,50% 
 

18,75% 
 

43,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

DT (3) 

  

Kaki tertusuk paku 
 

4 
 

9 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

25,00% 
 

56,25% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

 Kaki/Tangan Terkena 
Palu 

 

4 
 

10 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

25,00% 
 

62,50% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

  

Kaki/tangan terjepit 
 

7 
 

7 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

43,75% 
 

43,75% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

  

Kaki cedera/kesleo 
 

7 
 

7 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

43,75% 
 

43,75% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

Sumber : Penelitian, 2024
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Tabel 1. Analisa Probabilitas Risiko (Lanjutan) 
 

3 Pekerjaan Tanah  

Kaki terkena cangkul 
 

8 
 

3 
 

5 
 

0 
 

0 
 

16 
 

50,00% 
 

18,75% 
 

31,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

a. Pekerjaan Galian 
Tanah 

 

Terhirup debu/kotoran 
 

2 
 

4 
 

8 
 

2 
 

0 
 

16 
 

12,50% 
 

25,00% 
 

50,00% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

DT (3) 

b. Pekerjaan 
Timbunan Tanah 

Terkena/terbentur 
excavator 

 

10 
 

2 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

62,50% 
 

12,50% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

c. Pekerjaan 
Pemadatan Tanah 

Terjatuh/terpeleset ke 
dalam galian 

 

8 
 

4 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

50,00% 
 

25,00% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

  

Tersetrum listrik 
 

9 
 

3 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

56,25% 
 

18,75% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

 Kaki terkena 
paku/pecahan kaca/batu 

 

5 
 

5 
 

6 
 

0 
 

0 
 

16 
 

31,25% 
 

31,25% 
 

37,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

DT (3) 

 Tertimbun/tertimpa tanah 
galian 

 

9 
 

4 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

56,25% 
 

25,00% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

 Mata terkena serpihan 
tanah 

 

3 
 

7 
 

6 
 

0 
 

0 
 

16 
 

18,75% 
 

43,75% 
 

37,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

  

Kaki terkena stamper 
 

11 
 

2 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

68,75% 
 

12,50% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

 Kaki terkena jack 
hammer 

 

11 
 

2 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

68,75% 
 

12,50% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

  

Kaki cedera/kesleo 
 

7 
 

7 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

43,75% 
 

43,75% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

4 Pekerjaan Pembesian Tangan tertusuk/terluka 
kawat bendrat 

 

2 
 

9 
 

5 
 

0 
 

0 
 

16 
 

12,50% 
 

56,25% 
 

31,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

a. Pekerjaan 
Pembesian Tribun 

Tangan/kaki terjepit saat 
pembesian 

 

6 
 

6 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

37,50% 
 

37,50% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

b. Pekerjaan 
Pembesian Parapet 

Tangan/kaki terkena 
gerinda 

 

6 
 

3 
 

6 
 

1 
 

0 
 

16 
 

37,50% 
 

18,75% 
 

37,50% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

DT (3) 

  

Tersetrum listrik 
 

10 
 

4 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

62,50% 
 

25,00% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

  

Terhirup debu besi 
 

5 
 

6 
 

4 
 

1 
 

0 
 

16 
 

31,25% 
 

37,50% 
 

25,00% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

 Terkena pecahan mata 
gerinda 

 

6 
 

4 
 

4 
 

1 
 

1 
 

16 
 

37,50% 
 

25,00% 
 

25,00% 
 

6,25% 
 

6,25% 
 

JT (1) 

  

Terpeleset saat pembesian 
 

10 
 

4 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

62,50% 
 

25,00% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

  

Kaki cedera/kesleo 
 

12 
 

0 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

75,00% 
 

0,00% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

5 Pekerjaan Bekisting  

Tertusuk paku 
 

3 
 

7 
 

6 
 

0 
 

0 
 

16 
 

18,75% 
 

43,75% 
 

37,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

a. Pekerjaan Bekisting 
Tribun Akses 

 

Terkena palu 
 

4 
 

9 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

25,00% 
 

56,25% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

b. Pekerjaan Bekisting 
Kolom 

 

Terkena gergaji 
 

5 
 

9 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

31,25% 
 

56,25% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

c. Pekerjaan Bekisting 
Pondasi 

Terpeleset saat memanjat 
scafolding 

 

7 
 

5 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

43,75% 
 

31,25% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

d. Pekerjaan Bekisting 
Parapet 

 

Tertimpa material 
 

12 
 

2 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

75,00% 
 

12,50% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

e. Pekerjaan Bekisting 
Septictank 

 

Tangan terjepit 
 

8 
 

7 
 

1 
 

0 
 

0 
 

16 
 

50,00% 
 

43,75% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

 Tergores/Terluka Benda 
Tajam 

 

5 
 

5 
 

6 
 

0 
 

0 
 

16 
 

31,25% 
 

31,25% 
 

37,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

DT (3) 

  

Kaki cedera/kesleo 
 

13 
 

0 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

81,25% 
 

0,00% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

Sumber : Penelitian, 2024
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6 Pekerjaan 
Pengecoran 

 

Tertimpa adonan semen 
 

10 
 

3 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

62,50% 
 

18,75% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

a. Pekerjaan 
Pengecoran Tribun 

Terbentur concrete 
bucket 

 

10 
 

2 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

62,50% 
 

12,50% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

b. Pekerjaan 
Pengecoran Parapet 

Terpeleset/terjatuh saat 
pengecoran 

 

10 
 

4 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

62,50% 
 

25,00% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

c. Pekerjaan 
Pengecoran Pondasi 

Iritasi pada kulit saat 
terkena material 

 

3 
 

5 
 

8 
 

0 
 

0 
 

16 
 

18,75% 
 

31,25% 
 

50,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

DT (3) 

d. Pekerjaan 
Pengecoran 

Kaki cedera/kesleo 
saat bekerja 

 

10 
 

2 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

62,50% 
 

12,50% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

7 Pekerjaan Baja  

Tangan/Kaki terjepit 
 

9 
 

2 
 

5 
 

0 
 

0 
 

16 
 

56,25% 
 

12,50% 
 

31,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

a. Pekerjaan Struktur 
Tangga Baja 

Tangan/Kaki terkena 
percikan material las 

 

1 
 

6 
 

6 
 

1 
 

2 
 

16 
 

6,25% 
 

37,50% 
 

37,50% 
 

6,25% 
 

12,50% 
 

DT (3) 

b. Pekerjaan Kanopi 
Baja 

Merasakan mata 
perih/pedih 

 

3 
 

10 
 

1 
 

2 
 

0 
 

16 
 

18,75% 
 

62,50% 
 

6,25% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

c. Pekerjaan Lantai 
Split 

 

Tersetrum listrik 
 

11 
 

2 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

68,75% 
 

12,50% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

  

Kaki cedera/keseleo 
 

12 
 

2 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

75,00% 
 

12,50% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

  

Terjepit material baja 
 

11 
 

3 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

68,75% 
 

18,75% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

 Terpeleset/Terjatuh saat 
bekerja 

 

10 
 

2 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

62,50% 
 

12,50% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

8 Pekerjaan Plat Lantai  
Tertimpa material dari 
atas 

 

9 
 

1 
 

5 
 

1 
 

0 
 

16 
 

56,25% 
 

6,25% 
 

31,25% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

a. Pekerjaan lifting 
plat lantai 

Tangan/Kaki terjepit 
material 

 

11 
 

3 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

68,75% 
 

18,75% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

b. Pekerjaan 
Pengecoran joint  

Tangan/Kaki keseleo saat 
bekerja 

 

10 
 

4 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

62,50% 
 

25,00% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

c. Pekerjaan 
finishing 

Tangan tergores/terluka 
akibat bekerja 

 

5 
 

9 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

31,25% 
 

56,25% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

 Terpeleset/terjatuh saat 
bekerja 

 

8 
 

5 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

50,00% 
 

31,25% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

9 Pekerjaan Arsitektur  
 
Tertimpa material bata 

 
 

10 

 
 

2 

 
 

4 

 
 

0 

 
 

0 

 
 

16 

 
 
62,50% 

 
 
12,50% 

 
 
25,00% 

 
 

0,00% 

 
 

0,00% 

 
 

JT (1) 
a. Pekerjaan Dinding 
Bata 
b. Pekerjaan Penutup 
Lantai 

Mata terkena serpihan 
bata/semen 

 

5 
 

8 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

31,25% 
 

50,00% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

c. Pekerjaan 
Pengecatan 

 

Terhirup debu saat 
bekerja 

 

4 
 

6 
 

4 
 

2 
 

0 
 

16 
 

25,00% 
 

37,50% 
 

25,00% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

d. Pekerjaan Pintu 
dan 

 

Tangan/kaki terjepit 
 

11 
 

3 
 

2 
 

0 
 

0 
 

16 
 

68,75% 
 

18,75% 
 

12,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

e. Pekerjaan Railing Terpeleset/terjatuh saat 
bekerja 

 

11 
 

1 
 

4 
 

0 
 

0 
 

16 
 

68,75% 
 

6,25% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

f. Pekerjaan Plafon Tangan/kaki terluka saat 
bekerja 

 

7 
 

6 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

43,75% 
 

37,50% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

g.Pekerjaan Fasade Iritasi kulit akibat adonan 
semen 

 

6 
 

7 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

37,50% 
 

43,75% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

  

Terjatuh dari ketinggian 
 

10 
 

1 
 

5 
 

0 
 

0 
 

16 
 

62,50% 
 

6,25% 
 

31,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

JT (1) 

  

Terhirup bau bahan cat 
 

3 
 

8 
 

2 
 

3 
 

0 
 

16 
 

18,75% 
 

50,00% 
 

12,50% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

KT (2) 

Sumber : Penelitian, 2024
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10 Pekerjaan Elektrikal  
Tersetrum listrik 

 
8 

 
1 

 
7 

 
0 

 
0 

 
16 

 
50,00% 

 
6,25% 

 
43,75% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
JT (1) 

a. Pekerjaan instalasi 
jaringan listrik 

Terluka saat memotong 
tabel 

 
6 

 
6 

 
4 

 
0 

 
0 

 
16 

 
37,50% 

 
37,50% 

 
25,00% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
KT (2) 

b. Pekerjaan instalasi 
lampu penerangan 

 
Tertimpa alat bor listrik 

 
11 

 
3 

 
2 

 
0 

 
0 

 
16 

 
68,75% 

 
18,75% 

 
12,50% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
JT (1) 

c. Pekerjaan instalasi 
stop contact dan 

 
Tergores/terluka alat bor 

 
8 

 
6 

 
2 

 
0 

 
0 

 
16 

 
50,00% 

 
37,50% 

 
12,50% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
JT (1) 

d. Pekerjaan instalasi 
kabel tray 

Terpleset/terjatuh saat 
proses instalasi 

 
10 

 
3 

 
3 

 
0 

 
0 

 
16 

 
62,50% 

 
18,75% 

 
18,75% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
JT (1) 

e. Pekerjaan 
videotron outdoor 

 
Mata iritasi terkena debu 

 
4 

 
7 

 
3 

 
2 

 
0 

 
16 

 
25,00% 

 
43,75% 

 
18,75% 

 
12,50% 

 
0,00% 

 
KT (2) 

11 Pekerjaan Plumbing Tersandung/terpleset saat 
bekerja 

 
9 

 
4 

 
3 

 
0 

 
0 

 
16 

 
56,25% 

 
25,00% 

 
18,75% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
JT (1) 

a. Pekerjaan instalasi 
air bersih, bekas, 

 
Terbentur pipa 

 
12 

 
2 

 
2 

 
0 

 
0 

 
16 

 
75,00% 

 
12,50% 

 
12,50% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
JT (1) 

b. Pekerjaan instalasi 
sprinkler 

 
Tertimpa pipa 

 
12 

 
2 

 
2 

 
0 

 
0 

 
16 

 
75,00% 

 
12,50% 

 
12,50% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
JT (1) 

c. Pekerjaan instalasi 
hydrant 

Terluka/tergores peralatan 
kerja 

 
6 

 
6 

 
4 

 
0 

 
0 

 
16 

 
37,50% 

 
37,50% 

 
25,00% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
KT (2) 

  
Iritasi mata akibat debu 

 
5 

 
8 

 
2 

 
1 

 
0 

 
16 

 
31,25% 

 
50,00% 

 
12,50% 

 
6,25% 

 
0,00% 

 
KT (2) 

 Sesak nafas akibat 
menghirup debu 

 
7 

 
5 

 
3 

 
1 

 
0 

 
16 

 
43,75% 

 
31,25% 

 
18,75% 

 
6,25% 

 
0,00% 

 
JT (1) 

12 Pekerjaan Area 
Lapangan 

 
Kaki terkena cangkul 

 
10 

 
4 

 
2 

 
0 

 
0 

 
16 

 
62,50% 

 
25,00% 

 
12,50% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
JT (1) 

a. Pekerjaan Saluran 
U-Ditch 

 
Dehidrasi saat bekerja 

 
8 

 
2 

 
5 

 
1 

 
0 

 
16 

 
50,00% 

 
12,50% 

 
31,25% 

 
6,25% 

 
0,00% 

 
JT (1) 

b. Pekerjaan instalasi 
rumput 

 
Mata iritasi akibat debu 

 
4 

 
8 

 
3 

 
1 

 
0 

 
16 

 
25,00% 

 
50,00% 

 
18,75% 

 
6,25% 

 
0,00% 

 
KT (2) 

  
Sesak nafas akibat debu 

 
6 

 
5 

 
5 

 
0 

 
0 

 
16 

 
37,50% 

 
31,25% 

 
31,25% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
JT (1) 

Sumber : Penelitian, 2024 
 

Berdasarkan  hasil  analisis  kemungkinan  risiko  pada  Proyek  Renovasi 

Stadion Gelora Bumi Kartini Jepara di atas, maka selanjutnya dapat dilakukan 

rekapitulasi menjadi berikut ini : 

1.   Untuk hasil penilaian tingkat kemungkinan (probabilitas) risiko untuk kategori 

Jarang Terjadi (JT) dengan persentase yang paling tinggi dari seluruh responden 

didapatkan nilai sebesar 81,25% yang terdapat pada Pekerjaan Bekisting dengan 

risiko kaki cedera/kesleo. 

2.   Untuk hasil penilaian tingkat kemungkinan (probabilitas) risiko untuk kategori 

Kadang Terjadi (KT) dengan persentase yang paling tinggi dari seluruh responden 

didapatkan nilai sebesar 62,50% yang terdapat pada Pekerjaan Pembongkaran 

dengan risiko Kaki/Tangan Terkena Palu dan Pekerjaan Baja dengan risiko 

Merasakan Mata Perih/Pedih. 

3.   Untuk hasil penilaian tingkat kemungkinan (probabilitas) risiko untuk kategori 

Dapat Terjadi (DT) dengan persentase yang paling tinggi dari seluruh responden 

didapatkan nilai sebesar 56,25% yang terdapat pada Pekerjaan Pembongkaran 

dengan risiko Mata Terkena Percikan Material
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4.   Untuk hasil penilaian tingkat kemungkinan (probabilitas) risiko untuk kategori 
 

Sering Terjadi (ST) dengan persentase yang paling tinggi dari seluruh responden 

didapatkan nilai sebesar 18,75% yang terdapat pada Pekerjaan Arsitektur dengan 

risiko Terhirup Bau Bahan Cat. 

5.   Untuk hasil penilaian tingkat kemungkinan (probabilitas) risiko untuk kategori 

Hampir Sering Terjadi (HST) dengan persentase yang paling tinggi dari seluruh 

responden didapatkan nilai sebesar 12,50% yang terdapat pada Pekerjaan Baja 

dengan risiko Tangan/Kaki Terkena Material Percikan Las. 
 

 

b.   Analisis Dampak Risiko  
 
Tabel 2. Analisis Dampak Risiko

 
 
 

No 

 
 

Aktivitas 

 
 

Resiko 

Total Responden 
 
 

Jumlah 

Persentase  
Persentase 
Tertinggi TS K S BR BN TS K S BR BN 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 Pekerjaan Persiapan Tergelincir/Tersandung/T 
erjatuh 

 

4 
 

11 
 

1 
 

0 
 

0 
 

16 
 

25,00% 
 

68,75% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

K (2) 

a. Pekerjaan 
Pembersihan Lahan 

Terluka benda tajam 
(Tersayat/Tergores) 

 

0 
 

15 
 

0 
 

1 
 

0 
 

16 
 

0,00% 
 

93,75% 
 

0,00% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

K (2) 

b. Pekerjaan 
Pembuatan Direksi 

 

Terhirup debu / kotoran 
 

8 
 

7 
 

1 
 

0 
 

0 
 

16 
 

50,00% 
 

43,75% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

TS (1) 

c. Pekerjaan 
Pembuatan Barack 

Mata terkena debu 
(Iritasi) 

 

8 
 

5 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

50,00% 
 

31,25% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

TS (1) 

 Tangan/kaki tertusuk 
paku 

 

1 
 

10 
 

4 
 

1 
 

0 
 

16 
 

6,25% 
 

62,50% 
 

25,00% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

K (2) 

 Tangan/kaki tertimpa 
palu 

 

4 
 

8 
 

3 
 

1 
 

0 
 

16 
 

25,00% 
 

50,00% 
 

18,75% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

K (2) 

2 Pekerjaan 
Pembongkaran 

Tertimpa Material / 
Peralatan 

 

3 
 

8 
 

4 
 

1 
 

0 
 

16 
 

18,75% 
 

50,00% 
 

25,00% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

K (2) 

a. Pekerjaan 
Pembongkaran 

Terjatuh dari 
Tangga/Scaffolding 

 

2 
 

5 
 

6 
 

2 
 

1 
 

16 
 

12,50% 
 

31,25% 
 

37,50% 
 

12,50% 
 

6,25% 
 

S (3) 

b. Pekerjaan 
pembongkaran Kusen, 

Tergores/terluka benda 
tajam 

 

2 
 

12 
 

1 
 

1 
 

0 
 

16 
 

12,50% 
 

75,00% 
 

6,25% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

K (2) 

c. Pekerjaaan 
Pembongkaran Tribun 

 

Terhirup debu / kotoran 
 

3 
 

13 
 

0 
 

0 
 

0 
 

16 
 

18,75% 
 

81,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

K (2) 

d. Pekerjaan 
Pembongkaran 

Mata terkena percikan 
material 

 

4 
 

7 
 

5 
 

0 
 

0 
 

16 
 

25,00% 
 

43,75% 
 

31,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

K (2) 

e. Pekerjaan 
Pembongkaran Pagar 

Terpeleset dari 
Scaffolding 

 

1 
 

5 
 

7 
 

3 
 

0 
 

16 
 

6,25% 
 

31,25% 
 

43,75% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

S (3) 

  

Kaki tertusuk paku 
 

3 
 

8 
 

4 
 

0 
 

1 
 

16 
 

18,75% 
 

50,00% 
 

25,00% 
 

0,00% 
 

6,25% 
 

K (2) 

 Kaki/Tangan Terkena 
Palu 

 

6 
 

10 
 

0 
 

0 
 

0 
 

16 
 

37,50% 
 

62,50% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

K (2) 

  

Kaki/tangan terjepit 
 

7 
 

8 
 

1 
 

0 
 

0 
 

16 
 

43,75% 
 

50,00% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

K (2) 

  

Kaki cedera/kesleo 
 

7 
 

8 
 

1 
 

0 
 

0 
 

16 
 

43,75% 
 

50,00% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

K (2) 

Sumber : Penelitian, 2024
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Tabel 2. Analisis Dampak Risiko (Lanjutan) 
 

3 Pekerjaan Tanah 
Kaki terkena cangkul 2 9 5 0 0 16 12,50% 56,25% 31,25% 0,00% 0,00% K (2) 

a. Pekerjaan Galian 
Tanah 

Terhirup debu/kototan 5 10 1 0 0 16 31,25% 62,50% 6,25% 0,00% 0,00% K (2) 

b. Pekerjaan 
Timbunan Tanah 

Terkena/terbentur 
excavator 

2 7 6 0 1 16 12,50% 43,75% 37,50% 0,00% 6,25% K (2) 

c. Pekerjaan 
Pemadatan Tanah 

Terjatuh/terpeleset ke 
dalam galian 

3 7 5 1 0 16 18,75% 43,75% 31,25% 6,25% 0,00% K (2) 

 Tersetrum listrik 1 4 7 3 1 16 6,25% 25,00% 43,75% 18,75% 6,25% S (3) 

 Kaki terkena 
paku/pecahan kaca/batu 

3 9 3 1 0 16 18,75% 56,25% 18,75% 6,25% 0,00% K (2) 

 Tertimbun/tertimpa tanah 
galian 

2 10 2 1 1 16 12,50% 62,50% 12,50% 6,25% 6,25% K (2) 

 Mata terkena serpihan 
tanah 

2 9 4 0 1 16 12,50% 56,25% 25,00% 0,00% 6,25% K (2) 

 Kaki terkena stamper 1 5 9 0 1 16 6,25% 31,25% 56,25% 0,00% 6,25% S (3) 

 Kaki terkena jack 
hammer 

1 6 7 2 0 16 6,25% 37,50% 43,75% 12,50% 0,00% S (3) 

 Kaki cedera/kesleo 7 8 0 1 0 16 43,75% 50,00% 0,00% 6,25% 0,00% K (2) 

4 Pekerjaan Pembesian Tangan tertusuk/terluka 
kawat bendrat 

2 13 0 1 0 16 12,50% 81,25% 0,00% 6,25% 0,00% K (2) 

a. Pekerjaan 
Pembesian Tribun 

Tangan/kaki terjepit saat 
pembesian 

3 10 2 0 1 16 18,75% 62,50% 12,50% 0,00% 6,25% K (2) 

b. Pekerjaan 
Pembesian Parapet 

Tangan/kaki terkena 
gerinda 

3 4 7 1 1 16 18,75% 25,00% 43,75% 6,25% 6,25% S (3) 

 Tersetrum listrik 2 8 4 2 0 16 12,50% 50,00% 25,00% 12,50% 0,00% K (2) 

 Terhirup debu besi 7 7 1 0 1 16 43,75% 43,75% 6,25% 0,00% 6,25% K (2) 

 Terkena pecahan mata 
gerinda 

4 5 5 2 0 16 25,00% 31,25% 31,25% 12,50% 0,00% S (3) 

 Terpeleset saat 
pembesian 

5 10 0 1 0 16 31,25% 62,50% 0,00% 6,25% 0,00% K (2) 

 Kaki cedera/kesleo 3 12 0 1 0 16 18,75% 75,00% 0,00% 6,25% 0,00% K (2) 

5 Pekerjaan Bekisting 
Tertusuk paku 2 10 3 0 1 16 12,50% 62,50% 18,75% 0,00% 6,25% K (2) 

a. Pekerjaan Bekisting 
Tribun Akses 

Terkena palu 3 11 1 1 0 16 18,75% 68,75% 6,25% 6,25% 0,00% K (2) 

b. Pekerjaan Bekisting 
Kolom 

Terkena gergaji 3 7 5 1 0 16 18,75% 43,75% 31,25% 6,25% 0,00% K (2) 

c. Pekerjaan Bekisting 
Pondasi 

Terpeleset saat 
memanjat scafolding 

1 6 8 0 1 16 6,25% 37,50% 50,00% 0,00% 6,25% S (3) 

d. Pekerjaan Bekisting 
Parapet 

Tertimpa material 1 9 5 1 0 16 6,25% 56,25% 31,25% 6,25% 0,00% K (2) 

e. Pekerjaan Bekisting 
Septictank 

Tangan terjepit 4 10 2 0 0 16 25,00% 62,50% 12,50% 0,00% 0,00% K (2) 

 Tergores/Terluka Benda 
Tajam 

5 10 1 0 0 16 31,25% 62,50% 6,25% 0,00% 0,00% K (2) 

 Kaki cedera/kesleo 4 11 0 1 0 16 25,00% 68,75% 0,00% 6,25% 0,00% K (2) 

6 Pekerjaan Pengecoran 
Tertimpa adonan semen 9 7 0 0 0 16 56,25% 43,75% 0,00% 0,00% 0,00% TS (1) 

a. Pekerjaan 
Pengecoran Tribun 

Terbentur concrete 
bucket 

4 6 6 0 0 16 25,00% 37,50% 37,50% 0,00% 0,00% S (3) 

b. Pekerjaan 
Pengecoran Parapet 

Terpeleset/terjatuh saat 
pengecoran 

4 7 5 0 0 16 25,00% 43,75% 31,25% 0,00% 0,00% K (2) 

c. Pekerjaan 
Pengecoran Pondasi 

Iritasi pada kulit saat 
terkena material beton 

5 8 3 0 0 16 31,25% 50,00% 18,75% 0,00% 0,00% K (2) 

d. Pekerjaan 
Pengecoran 

Kaki cedera/kesleo saat 
bekerja 

4 11 0 1 0 16 25,00% 68,75% 0,00% 6,25% 0,00% K (2) 

Sumber : Penelitian, 2024
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7 Pekerjaan Baja 
Tangan/Kaki terjepit 2 14 0 0 0 16 12,50% 87,50% 0,00% 0,00% 0,00% K (2) 

a. Pekerjaan Struktur 
Tangga Baja 

Tangan/Kaki terkena 
percikan material las 

1 14 1 0 0 16 6,25% 87,50% 6,25% 0,00% 0,00% K (2) 

b. Pekerjaan Kanopi 
Baja 

Merasakan mata 
perih/pedih 

3 13 0 0 0 16 18,75% 81,25% 0,00% 0,00% 0,00% K (2) 

c. Pekerjaan Lantai 
Split 

Tersetrum listrik 1 2 8 4 1 16 6,25% 12,50% 50,00% 25,00% 6,25% S (3) 

 Kaki cedera/keseleo 5 11 0 0 0 16 31,25% 68,75% 0,00% 0,00% 0,00% K (2) 

 Terjepit material baja 1 6 6 0 3 16 6,25% 37,50% 37,50% 0,00% 18,75% S (3) 

 Terpeleset/Terjatuh saat 
bekerja 

1 5 8 1 1 16 6,25% 31,25% 50,00% 6,25% 6,25% S (3) 

8 Pekerjaan Plat Lantai Tertimpa material dari 
atas 

2 8 6 0 0 16 12,50% 50,00% 37,50% 0,00% 0,00% K (2) 

a. Pekerjaan lifting 
plat lantai 

Tangan/Kaki terjepit 
material 

1 8 7 0 0 16 6,25% 50,00% 43,75% 0,00% 0,00% K (2) 

b. Pekerjaan 
Pengecoran joint plat 

Tangan/Kaki keseleo 
saat bekerja 

5 9 2 0 0 16 31,25% 56,25% 12,50% 0,00% 0,00% K (2) 

c. Pekerjaan finishing 
plat lantai 

Tangan tergores/terluka 
akibat bekerja 

5 11 0 0 0 16 31,25% 68,75% 0,00% 0,00% 0,00% K (2) 

 Terpeleset/terjatuh saat 
bekerja 

4 6 5 1 0 16 25,00% 37,50% 31,25% 6,25% 0,00% K (2) 

9 Pekerjaan Arsitektur  
Tertimpa material bata 

 
5 

 
9 

 
2 

 
0 

 
0 

 
16 

 
31,25% 

 
56,25% 

 
12,50% 

 
0,00% 

 
0,00% 

 
K (2) 

a. Pekerjaan Dinding 
Bata 
b. Pekerjaan Penutup 
Lantai 

Mata terkena serpihan 
bata/semen 

5 9 2 0 0 16 31,25% 56,25% 12,50% 0,00% 0,00% K (2) 

c. Pekerjaan 
Pengecatan 

Terhirup debu saat 
bekerja 

6 9 1 0 0 16 37,50% 56,25% 6,25% 0,00% 0,00% K (2) 

d. Pekerjaan Pintu dan 
Jendela 

Tangan/kaki terjepit 5 11 0 0 0 16 31,25% 68,75% 0,00% 0,00% 0,00% K (2) 

e. Pekerjaan Railing Terpeleset/terjatuh saat 
bekerja 

2 8 6 0 0 16 12,50% 50,00% 37,50% 0,00% 0,00% K (2) 

f. Pekerjaan Plafon Tangan/kaki terluka saat 
bekerja 

3 9 4 0 0 16 18,75% 56,25% 25,00% 0,00% 0,00% K (2) 

g.Pekerjaan Fasade Iritasi kulit akibat adonan 
semen 

3 9 4 0 0 16 18,75% 56,25% 25,00% 0,00% 0,00% K (2) 

 Terjatuh dari ketinggian 1 6 7 2 0 16 6,25% 37,50% 43,75% 12,50% 0,00% S (3) 

 Terhirup bau bahan cat 1 14 1 0 0 16 6,25% 87,50% 6,25% 0,00% 0,00% K (2) 

10 Pekerjaan Elektrikal 
Tersetrum listrik 1 4 5 5 1 16 6,25% 25,00% 31,25% 31,25% 6,25% BR (4) 

a. Pekerjaan instalasi 
jaringan listrik 

Terluka saat memotong 
tabel 

3 12 1 0 0 16 18,75% 75,00% 6,25% 0,00% 0,00% K (2) 

b. Pekerjaan instalasi 
lampu penerangan 

Tertimpa alat bor listrik 5 10 1 0 0 16 31,25% 62,50% 6,25% 0,00% 0,00% K (2) 

c. Pekerjaan instalasi 
stop contact dan 

Tergores/terluka alat bor 4 9 3 0 0 16 25,00% 56,25% 18,75% 0,00% 0,00% K (2) 

d. Pekerjaan instalasi 
kabel tray 

Terpleset/terjatuh saat 
proses instalasi 

2 5 8 1 0 16 12,50% 31,25% 50,00% 6,25% 0,00% S (3) 

e. Pekerjaan 
videotron outdoor 

Mata iritasi terkena debu 3 13 0 0 0 16 18,75% 81,25% 0,00% 0,00% 0,00% K (2) 

11 Pekerjaan Plumbing Tersandung/terpleset 
saat bekerja 

5 5 6 0 0 16 31,25% 31,25% 37,50% 0,00% 0,00% S (3) 

a. Pekerjaan instalasi 
air bersih, bekas, 

Terbentur pipa 7 9 0 0 0 16 43,75% 56,25% 0,00% 0,00% 0,00% K (2) 

b. Pekerjaan instalasi 
sprinkler 

Tertimpa pipa 5 7 4 0 0 16 31,25% 43,75% 25,00% 0,00% 0,00% K (2) 

c. Pekerjaan instalasi 
hydrant 

Terluka/tergores 
peralatan kerja 

3 13 0 0 0 16 18,75% 81,25% 0,00% 0,00% 0,00% K (2) 

 Iritasi mata akibat debu 5 11 0 0 0 16 31,25% 68,75% 0,00% 0,00% 0,00% K (2) 

 Sesak nafas akibat 
menghirup debu 

4 12 0 0 0 16 25,00% 75,00% 0,00% 0,00% 0,00% K (2) 

Sumber : Penelitian, 2024
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12 Pekerjaan Area 
Lapangan 

 

Kaki terkena cangkul 
 

3 
 

6 
 

7 
 

0 
 

0 
 

16 
 

18,75% 
 

37,50% 
 

43,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

S (3) 

a. Pekerjaan Saluran 
U-Ditch 

 

Dehidrasi saat bekerja 
 

6 
 

9 
 

0 
 

1 
 

0 
 

16 
 

37,50% 
 

56,25% 
 

0,00% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

K (2) 

b. Pekerjaan instalasi 
rumput 

 

Mata iritasi akibat debu 
 

0 
 

11 
 

4 
 

1 
 

0 
 

16 
 

0,00% 
 

68,75% 
 

25,00% 
 

6,25% 
 

0,00% 
 

K (2) 

  

Sesak nafas akibat debu 
 

2 
 

11 
 

3 
 

0 
 

0 
 

16 
 

12,50% 
 

68,75% 
 

18,75% 
 

0,00% 
 

0,00% 
 

K (2) 

Sumber : Penelitian, 2024 
 

Berdasarkan  hasil  analisis  kemungkinan  risiko  pada  Proyek  Renovasi  Stadion 

Gelora Bumi Kartini Jepara di atas, maka selanjutnya dapat dirangkum menjadi berikut 

ini : 

1.   Penilaian dampak risiko untuk kategori Tidak Signifikan (TS) dengan persentase 

tertinggi sebesar 56,25% terdapat pada Pekerjaan Pengecoran dengan risiko Tertimpa 

Adonan Semen. 

2.   Penilaian  dampak  risiko  untuk  kategori  Kecil  (K)  dengan  persentase  tertinggi 

sebesar 93,75% terdapat pada Pekerjaan Persiapan dengan risiko Terluka Benda 

Tajam (Tersayat/Tergores). 

3.   Penilaian dampak risiko untuk kategori Sedang (S) dengan persentase tertinggi 

sebesar  56,25%  terdapat  pada  Pekerjaan  Tanah  dengan  risiko  Kaki  Terkena 

Stamper. 

4.   Penilaian dampak risiko untuk kategori Berat (BR) dengan persentase tertinggi 

sebesar 31,25% terdapat pada Pekerjaan Elektrikal dengan risiko Tersetrum Listrik. 

Penilaian  dampak  risiko  untuk  kategori  Bencana  (BN)  dengan  persentase 

tertinggi sebesar 18,75% terdapat pada Pekerjaan Baja dengan risiko Terjepit 

Material Baja.
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c.   Pemetaan Kategori Risiko 
 

Berikut ini adalah hasil pemetaan risiko pada Proyek Renovasi Stadion Gelora 
 

Bumi Kartini Jepara : 
 

Tabel. 3. Hasil Pemetaan Risiko 
 

 
No 

 
Aktivitas 

 
Resiko 

Nilai  
Nilai 

Resiko 

 
Kategori 
Resiko 

 

Probabilitas 
 

Dampak 

1 Pekerjaan Persiapan Tergelincir/Tersandung/Terjatuh 2 2 4 Medium 

a. Pekerjaan Pembersihan Lahan Terluka benda tajam 2 2 4 Medium 

b. Pekerjaan Pembuatan Direksi Keet Terhirup debu / kotoran 2 1 2 Low 

c. Pekerjaan Pembuatan Barack Pekerja Mata terkena debu (Iritasi) 2 1 2 Low 

 Tangan/kaki tertusuk paku 3 2 6 Medium 

 Tangan/kaki tertimpa palu 1 2 2 Low 

2 Pekerjaan Pembongkaran Tertimpa Material / Peralatan 2 2 4 Medium 

a. Pekerjaan Pembongkaran Dinding Terjatuh dari 1 3 3 Low 

b. Pekerjaan pembongkaran Kusen, Pintu dan Jendela Tergores/terluka benda tajam 2 2 4 Medium 

c. Pekerjaaan Pembongkaran Tribun Terhirup debu / kotoran 2 2 4 Medium 

d. Pekerjaan Pembongkaran Parapet Mata terkena percikan material 3 2 6 Medium 

e. Pekerjaan Pembongkaran Pagar Terpeleset dari Scaffolding 3 3 9 High 

 Kaki tertusuk paku 2 2 4 Medium 

 Kaki/Tangan Terkena Palu 2 2 4 Medium 

 Kaki/tangan terjepit 2 2 4 Medium 

 Kaki cedera/kesleo 2 2 4 Medium 

3 Pekerjaan Tanah Kaki terkena cangkul 1 2 2 Low 

a. Pekerjaan Galian Tanah Terhirup debu/kototan 3 2 6 Medium 

b. Pekerjaan Timbunan Tanah Terkena/terbentur excavator 1 2 2 Low 

c. Pekerjaan Pemadatan Tanah Terjatuh/terpeleset ke dalam 1 2 2 Low 

 Tersetrum listrik 1 3 3 Low 

 Kaki terkena paku/pecahan 3 2 6 Medium 

 Tertimbun/tertimpa tanah galian 1 2 2 Low 

 Mata terkena serpihan tanah 2 2 4 Medium 

 Kaki terkena stamper 1 3 3 Low 

 Kaki terkena jack hammer 1 3 3 Low 

 Kaki cedera/kesleo 2 2 4 Medium 
 

Sumber : Penelitian, 2024
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Tabel. 3. Hasil Pemetaan Risiko (Lanjutan) 
 

4 Pekerjaan Pembesian Tangan tertusuk/terluka kawat 2 2 4 Medium 

a. Pekerjaan Pembesian Tribun Tangan/kaki terjepit saat 2 2 4 Medium 

b. Pekerjaan Pembesian Parapet Tangan/kaki terkena gerinda 3 3 9 High 

 Tersetrum listrik 1 2 2 Low 

 Terhirup debu besi 2 2 4 Medium 

 Terkena pecahan mata 
gerinda 

1 3 3 Low 

 Terpeleset saat pembesian 1 2 2 Low 

 Kaki cedera/kesleo 1 2 2 Low 

5 Pekerjaan Bekisting Tertusuk paku 2 2 4 Medium 

a. Pekerjaan Bekisting Tribun Akses Terkena palu 2 2 4 Medium 

b. Pekerjaan Bekisting Kolom Terkena gergaji 2 2 4 Medium 

c. Pekerjaan Bekisting Pondasi Terpeleset saat memanjat 1 3 3 Medium 

d. Pekerjaan Bekisting Parapet Tertimpa material 1 2 2 Low 

e. Pekerjaan Bekisting Septictank Tangan terjepit 1 2 2 Low 

 Tergores/Terluka Benda 
Tajam 

3 2 6 Medium 

 Kaki cedera/kesleo 1 2 2 Low 

6 Pekerjaan Pengecoran Tertimpa adonan semen 1 1 1 Low 

a. Pekerjaan Pengecoran Tribun Terbentur concrete bucket 1 3 3 Low 

b. Pekerjaan Pengecoran Parapet Terpeleset/terjatuh saat 1 2 2 Low 

c. Pekerjaan Pengecoran Pondasi Iritasi pada kulit saat terkena 3 2 6 Medium 

d. Pekerjaan Pengecoran Septictank Kaki cedera/kesleo saat 1 2 2 Low 

7 Pekerjaan Baja Tangan/Kaki terjepit 1 2 2 Low 

a. Pekerjaan Struktur Tangga Baja Tangan/Kaki terkena percikan 3 2 6 Medium 

b. Pekerjaan Kanopi Baja Merasakan mata perih/pedih 2 2 4 Medium 

c. Pekerjaan Lantai Split Tersetrum listrik 1 3 3 Low 

 Kaki cedera/keseleo 1 2 2 Low 

 Terjepit material baja 1 3 3 Low 

 Terpeleset/Terjatuh saat 1 3 3 Low 

8 Pekerjaan Plat Lantai Tertimpa material dari atas 1 2 2 Low 

a. Pekerjaan lifting  plat lantai Tangan/Kaki terjepit material 1 2 2 Low 

b. Pekerjaan Pengecoran joint  plat lantai Tangan/Kaki keseleo saat 1 2 2 Low 

c. Pekerjaan finishing  plat lantai Tangan tergores/terluka akibat 2 2 4 Medium 

 Terpeleset/terjatuh saat 
bekerja 

1 2 2 Low 

9 Pekerjaan Arsitektur Tertimpa material bata  
1 

 
2 

 
2 

 
Low 

a. Pekerjaan Dinding Bata 

b. Pekerjaan Penutup Lantai Mata terkena serpihan 2 2 4 Medium 

c. Pekerjaan Pengecatan Terhirup debu saat bekerja 2 2 4 Medium 

d. Pekerjaan Pintu dan Jendela Tangan/kaki terjepit 1 2 2 Low 

e. Pekerjaan Railing Terpeleset/terjatuh saat 
bekerja 

1 2 2 Low 

f. Pekerjaan Plafon Tangan/kaki terluka saat 1 2 2 Low 

g.Pekerjaan Fasade Iritasi kulit akibat adonan 
semen 

2 2 4 Medium 

 Terjatuh dari ketinggian 1 3 3 Low 

 Terhirup bau bahan cat 2 2 4 Medium 
 

Sumber : Penelitian, 2024
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Tabel. 3. Hasil Pemetaan Risiko (Lanjutan) 
 

10 Pekerjaan Elektrikal Tersetrum listrik 1 4 4 Medium 

a. Pekerjaan instalasi jaringan listrik Terluka saat memotong tabel 2 2 4 Medium 

b. Pekerjaan instalasi lampu penerangan Tertimpa alat bor listrik 1 2 2 Low 

c. Pekerjaan instalasi stop contact dan saklar Tergores/terluka  alat bor 1 2 2 Low 

d. Pekerjaan instalasi kabel tray Terpleset/terjatuh saat proses 1 3 3 Low 

e. Pekerjaan videotron outdoor Mata iritasi terkena debu 2 2 4 Medium 

11 Pekerjaan Plumbing Tersandung/terpleset saat 1 3 3 Low 

a. Pekerjaan instalasi air bersih, bekas, kotor, hujan, Terbentur pipa 1 2 2 Low 

b. Pekerjaan instalasi sprinkler Tertimpa pipa 1 2 2 Low 

c. Pekerjaan instalasi hydrant Terluka/tergores  peralatan 
kerja 

2 2 4 Medium 

 Iritasi mata akibat debu 2 2 4 Medium 

 Sesak nafas akibat menghirup 1 2 2 Low 

12 Pekerjaan Area Lapangan Kaki terkena cangkul 1 3 3 Low 

a. Pekerjaan Saluran U-Ditch Dehidrasi saat bekerja 1 2 2 Low 

b. Pekerjaan instalasi rumput Mata iritasi akibat debu 2 2 4 Medium 

 Sesak nafas akibat debu 1 2 2 Low 

Sumber : Penelitian, 2024 
 

Berdasarkan tabel pemetaan risiko di atas, maka dapat dirangkum sebagai 

berikut ini : 

1.   Aktivitas pekerjaan yang memiliki tingkat risiko Low dan Medium yaitu meliputi 

Pekerjaan  Persiapan,  Pekerjaan  Tanah,  Pekerjaan  Bekisting,  Pekerjaan 

Pengecoran,   Pekerjaan   Baja,   Pekerjaan   Plat   Lantai,   Pekerjaan   Arsitektur, 

Pekerjaan Elektrikal, Pekerjaan Plumbing dan Pekerjaan Area Lapangan. 

2.   Aktivitas pekerjaan yang memiliki tingkat risiko Low, Medium dan High yaitu 

meliputi Pekerjaan Pembongkaran dan Pekerjaan Pembesian. 

 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan antara 

lain : 

1.   Risiko-risiko kerja yang berpotensi untuk muncul pada Proyek Renovasi Stadion 

Gelora Bumi Kartini Jepara, yaitu risiko terluka benda tajam, risiko terhirup 

debu/kotoran, risiko mata terkena debu (iritasi), tangan/kaki tertusuk paku, risiko 

tangan/kaki terkena palu, risiko tertimpa material/peralatan, risiko terjatuh dari 

tangga/scaffolding,  risiko  mata  terkena  percikan  material,  risiko  kaki 

cedera/kesleo,  risiko  kaki  terkena  cangkul,  risiko  terkena/terbentur  excavator, 

risiko  terjatuh/terpeleset  ke  dalam  galian,  risiko  tersetrum  listrik,  risiko  kaki
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terkena paku/pecahan kaca/batu, risiko tertimbun/tertimpa tanah galian, risiko 

terkena stamper/jack hammer, risiko tangan tertusuk/terluka kawat, risiko 

tangan/kaki terjepit saat pembesian, risiko tangan/kaki terkena gerinda, risiko 

terhirup debu besi, risiko terkena pecahan mata gerinda, risiko terpeleset saat 

pembesian, risiko tertimpa adonan cor, risiko iritasi kulit karena material semen, 

risiko tangan/kaki terkena material las, risiko merasakan mata perih/pedih, risiko 

terhirup bau bahan cat, risiko terjatuh dari ketinggian dan risiko dehidrasi saat 

bekerja. 

2.   Hasil analisis tingkat probabilitas dan dampak risiko antara lain sebagai berikut : 
 

- Hasil  penilaian  probabilitas  risiko  kategori  Jarang  Terjadi  (JT)  dengan 

persentase paling tinggi didapatkan nilai sebesar 81,25% yang terdapat pada 

Pekerjaan  Bekisting  dengan  risiko  kaki  cedera/kesleo.  Kategori  Kadang 

Terjadi (KT) dengan persentase paling tinggi didapatkan nilai sebesar 62,50% 

yang terdapat pada Pekerjaan Pembongkaran dengan risiko Kaki/Tangan 

Terkena Palu dan Pekerjaan Baja dengan risiko Merasakan Mata Perih/Pedih. 

Kategori  Dapat  Terjadi  (DT)  persentase  tertinggi  didapatkan  nilai  sebesar 

56,25% yang terdapat pada Pekerjaan Pembongkaran dengan risiko Mata 

Terkena Percikan Material. Kategori Sering Terjadi (ST) dengan persentase 

tertinggi didapatkan nilai sebesar 18,75% yang terdapat pada Pekerjaan 

Arsitektur dengan risiko Terhirup Bau Bahan Cat. Kategori Hampir Sering 

Terjadi (HST) persentase tertinggi didapatkan nilai sebesar 12,50% yang terdapat 

pada Pekerjaan  Baja dengan risiko Tangan/Kaki Terkena Material Percikan 

Las. 

- Hasil   penilaian   dampak   risiko   kategori   Tidak   Signifikan   (TS)   dengan 

persentase  tertinggi  sebesar  56,25%  terdapat  pada  Pekerjaan  Pengecoran 

dengan risiko Tertimpa Adonan Semen. Kategori Kecil (K) dengan persentase 

tertinggi sebesar 93,75% terdapat pada Pekerjaan Persiapan dengan risiko 

Terluka Benda Tajam (Tersayat/Tergores). Kategori Sedang (S) dengan 

persentase tertinggi sebesar 56,25% terdapat pada Pekerjaan Tanah dengan risiko 

Kaki Terkena Stamper. Kategori Berat (BR) dengan persentase tertinggi sebesar 

31,25% terdapat pada Pekerjaan Elektrikal dengan risiko Tersetrum Listrik. 

Kategori Bencana (BN) dengan persentase tertinggi sebesar 18,75% terdapat 

pada Pekerjaan Baja dengan risiko Terjepit Material Baja.
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3.   Hasil  penilaian  tingkat  risiko  kecelakaan  kerja  pada  Proyek  Renovasi  Stadion 
 

Gelora Bumi Kartini Jepara yaitu : 
 

- Aktivitas  pekerjaan  yang  memiliki  tingkat  risiko  Low  dan  Medium  yaitu 

meliputi Pekerjaan Persiapan, Pekerjaan Tanah, Pekerjaan Bekisting, Pekerjaan 

Pengecoran, Pekerjaan Baja, Pekerjaan Plat Lantai, Pekerjaan Arsitektur, 

Pekerjaan Elektrikal, Pekerjaan Plumbing dan Pekerjaan Area Lapangan. 

- Aktivitas pekerjaan yang memiliki tingkat risiko Low, Medium dan High yaitu 

meliputi Pekerjaan Pembongkaran dan Pekerjaan Pembesian. 

 
 

Saran 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran-saran pada penelitian 

ini yaitu : 

1.   Untuk   kedepannya   diharapkan   pemahaman   para   tenaga   kerja   mengenai 

pentingnya budaya menjaga Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) lebih 

ditingkatkan lagi. 

2. Peran staff K3 diharapkan lebih sering untuk melakukan pengontrolan dan 

pengawasan secara rutin kepada pekerja di lapangan. 

3.   Diharapkan   untuk   penelitian   selanjutnya   proses   analisis   dilakukan   lebih 

mendalam. 
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